BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain dan Metode Penelitian

Metode penelitian menurut Sugiyono (2008, hlm.2) merupakan “cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan keguanaan tertentu”. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dan statistik inferensial. Menurut Sugiyono
(dalam Sarwono, 2010, hlm.34) menjelaskan “Metode deskriptif adalah penelitian
yang digunakan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau
lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan
variabel yang lain”. Metode deskriptif dalam penelitian ini digunakan peneliti
untuk memeroleh gambaran umum permasalahan yang dihadapi tentang pengaruh
“pengetahuan Ilmu Gizi” pada pemenuhan kecukupan gizi sehari siswa SMKN 9
Bandung.

Siregar (2011, hlm.2) mengemukakan bahwa “statistika inferensial adalah
serangkaian teknik yang digunakan untuk mengkaji, menaksir dan mengambil
kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh dari sampel untuk menggambarkan
karakteristik atau ciri dari suatu populasi”. Metode statistik inferensial dalam
penelitian ini digunakan peneliti untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis
penelitian yang diajukan oleh peneliti yang selanjutnya akan ditarik kesimpulan

secara keseluruhan terhadap populasi penelitian.

B. Partisipan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonsia (KBBI) edisi V dikemukakan bahwa
partisipan adalah “orang yang berperan serta dalam suatu kegiatan (pertemuan,
konferensi, seminar, dan sebagainya)”. Partisipan yang dimaksud dalam penelitan
ini adalah seluruh komposisi masyarakat yang mendukung terlaksananya
penelitian ini, khususnya guru mata pelajaran llmu Gizi dan siswa kelas X Jasa

Boga SMKN 9 Bandung. Berikut data partisipan dalam penelitian ini :
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Tabel 3.1 Data Partisipan Penelitian

No Partisipan Peran Jumlah
1. | Kepala Sekolah SMKN 9 | Memberikan izin kegiatan 1 orang
Bandung penelitian
2. | Kepala TU SMKN 9| Surat perizinan melakukan 1 orang
Bandung penelitian
3. | Guru mata pelajaran IImu | Memberikan izin mengambil data 1 orang
Gizi penelitian dan sebagai narasumber
penelitian
4. | Siswa kelas X Jasa Boga Responden Uji Validasi Instrumen | 30 orang
5. | Siswa kelas X Jasa Boga Responden Instrumen Penelitian 60 orang
6. | Teman-teman Membantu proses pengambilan 4 orang
data
Total 97 orang

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Riduwan (2010, hIm.8) menyimpulkan bahwa ‘“Populasi merupakan objek
atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu
berkaitan dengan masalah-masalah penelitian”. Populasi pada penelitian ini yaitu
siswa SMKN 9 Bandung yang pada tahun ajaran 2016/2017 ini berada di kelas X
Program Keahlian Jasa Boga yang telah mempelajari llmu Gizi khususnya KD
3.6. Menjelaskan Daftar Angka Kecukupan Gizi (AKG), KD 3.7. Menjelaskan
Menu Seimbang dan KD 3.9. Menyusun Menu Seimbang untuk Remaja pada
mata pelajaran llmu Gizi. Terdiri dari empat kelas paralel dengan pembagian

kelas dalam tabel berikut :
Tabel 3.2 Daftar Siswa kelas X Jasa Boga SMKN 9 Bandung Tahun Ajaran 2016/2017

No Kelas Paralel Jumlah Siswa
1 | X Jasa Boga 1 37 orang
2 | X Jasa Boga 2 37 Orang
3 | X Jasa Boga 3 37 Orang
4 | X Jasa Boga 4 38 Orang

Total 149 Orang

Sumber : Arsip Tata Usaha SMKN 9 Bandung
2. Sampel
Arikunto (dalam Riduwan, 2010, hlm.10) mengatakan bahwa “sampel adalah
bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang diteliti). Sampel

penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan
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dapat mewakili seluruh populasi”. Metode pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik simple random sampling.

Riduwan (2010, him.12) menyatakan bahwa “simple random sampling ialah
cara pengambilan sampel dari anggota populasi dengan menggunakan acak tanpa
memperhatikan strata (tingkatan) dalam anggota populasi tersebut”. Sedangkan
Sugiyono (2012, hlm.64) menyatakan bahwa “dikatakan simple (sederhana)
karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memerhatikan strata yang ada dalam populasi itu”. Penentuan jumlah sampel
dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus Taro Yame (dalam

Riduwan, 2012, hIm.65) yaitu :
_ N
T Nd F1
dengan n =Jumlah sampel

N = Jumlah populasi
d? = derajat kepercayaan, yaitu 10%

maka
B 149 B 149
T (129)(10%)2 + 1 (149)(0.01) + 1
149 149
= = 59.839 & 60

T149+1 249

Tingkat signifikansi 10% atau 0,10 resiko salah dalam artinya peneliti
mengambil keputusan untuk menolah hipotesis yang benar sebanyak-banyaknya
10% dan mengambil keputusan sedikitnya 90% (tingkat kepercayaan). Atau
dengan kata lain peneliti percaya bahwa 90% dari keputusan untuk menolak
hipotesis yang salah adalah benar. Sesuai dengan perhitungan di atas, maka
sampel yang akan digunakan adalah 60 siswa. Adapun untuk menentukan sampel
dari masing-masing kelas paralel akan dilakukan menggunakan teknik simple
random sampling. Teknik yang dilakukan yaitu dengan menentukan secara acak
nomor urut siswa terlebih dahulu kemudian siswa dengan nomor yang keluar
dipanggil dan dikumpulkan dalam ruangan untuk dijadikan responden dalam

penelitian.

D. Instrumen Penelitian
Menurut Arikunto (dalam Riduwan, 2013, hlm.24) dikemukakan bahwa

“Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
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peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya”. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini berupa tes dan food recall.

D.Simko dkk (1995, HIm.166) menyatakan bahwa “the typical 24-hour recall
asks the client to recall all food eaten and to estimate the quantities in ordinary
household measures or by shape and dimensions”. Dapat disimpulkan bahwa food
recall dilaksanakan dalam sehari dengan mengingat kembali apa saja yang telah
dikonsumsi selama 24 jam dan mengestimasikannya dalam satuan ukuran rumah
tangga (urt) untuk menghitung jumlah konsumsi makanan individu. Sanjur (dalam
Supariasa, 2002, hlm.94) menyatakan bahwa “beberapa penelitian menunjukkan
bahwa minimal 2 kali recall 24 jam tanpa berturut-turut, dapat menghasilkan
gambaran asupan zat gizi lebih optimal dan memberikan variasi lebih besar tetang
intake harian individu”. Penggunaan instrumen food recall 2x 24 jam dalam
penelitian ini digunakan untuk melihat pemenuhan kecukupan gizi sehari siswa
yang terpenuhi. Supariasa (2002, hIm 95) juga mengemukakan bahwa

Petugas melakukan konversi dari URT ke dalam ukuran berat (gram). Dalam
menaksir/memperkirakan ke dalam ukuran berat (gram) pewawancara
menggunakan berbagai alat bantu seperti contoh ukuran rumah tangga (piring,
gelas, sendok, dan lain-lain) atau model dari makanan (food model). Makanan
yang dikonsumsi dapat di hitung dengan alat bantu ini atau dengan
menimbang langsung contoh makanan yang akan dimakan berikut informasi
tentang makanan jadi.

Instrumen food recall yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar
kuisioner food recall yang disebarkan selama dua hari tidak berturut-turut (hari
libur dan hari sekolah). Tujuan adalah untuk mempermudah responden dalam
mencatat jenis dan jumlah bahan makanan yang dikonsumsi pada periode 24 jam
yang lalu.

Tes sebagai instrumen pengumpul data menurut Riduwan (2013, him.30)
adalah “serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki
individu atau kelompok”. Tujuan dari instrumen tes adalah untuk mengetahui

tingkat pengetahuan siswa terkait teori dari Mata Pelajaran llmu Gizi.
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1. Uji Validitas Instrumen
a. Kuisioner Food Recall

Uji validitas yang digunakan untuk isntrumen kuisioner food recall dilakukan
dengan cara expert judgement, yaitu meminta pendapat para ahli mengenai
instrumen yang telah disusun.
b. Tes Pengetahuan Iimu Gizi

Riduwan (2012, hlm.73) mengemukakan bahwa uji validitas merupakan
“suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau kesahihan suatu alat
ukur”. Uji validitas untuk instrumen tes sebanyak 30 butir soal pilihan ganda
menggunakan rumus korelasi Pearson product moment, yaitu:

_ NIXY - (ZX)(EV)
7 VNI - EOHWNIY — E V)]

r

Dengan

= koefisien korelasi

N = Jumlah responden
X = Jumlah jawaban item
Y = Jumlah item keseluruhan
Riduwan (2012) mengemukakan setelah rhiwng diketahui  kemudian

]

3

dibandingkan dengan rtabel pada taraf kepercayaan a=0,05 dan dk=n — 2. Apabila
Fhitung > Ftabel Maka instrumen tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila rhitung <
rabel Maka instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Uji validitas untuk penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2013.

Peneliti melakukan uji validitas pada 30 orang siswa Program Keahlian Jasa
Boga SMKN 9 Bandung yang dianggap setara kemampuannya serta bukan
termasuk ke dalam sampel. Uji validitas dilakukan dengan cara membandingkan
nilai ritung dengan rwaper Untuk degree of freedom (df)=n—2, dimana (n) atau jumlah
merupakan jumlah sampel sebanyak 30 siswa dan diketahui nilai df didapat 28
dengan ripel 1,701. Jika nilai rmitung lebih besar dari nilai rwper dan nilai positif maka
butir soal dinyatakan valid.

Hasil perhitungan yang di dapatkan dari uji validitas dari 30 butir soal yang
diuji terdapat 27 butir soal pada kriteria valid dan 3 butir soal tidak valid. Soal
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yang dinyatakan tidak valid yaitu soal ke 7, 19 dan 20 dengan nilai rhitung < Ftabel.
Butir soal ke 7 memiliki nilai rhitung -2,755; sedangkan butir soal ke 19 memiliki
nilai rhitung -0,811; dan butir soal ke 20 memiliki nilai rniung -1,775. Tiga butir soal
yang tidak valid kemudian tidak peneliti gunakan, sedangkan 27 butir soal lainnya
kemudian peneliti gunakan untuk mengambil data. Data lengkap hasil uji validitas
dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2013 dapat dilihat pada lampiran.
2. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kepercayaan instrumen
sebagai alat pengumpul data. Uji reliabilitas untuk instrumen tes dalam penelitian
ini menggunakan Cronbach Alpha dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Mencari jumlah varians setiap butir

3y E0?
gf=——T

TL
b. Menghitung variabel varian total

z_
g, =

2}’: _ (ET_':FJE

TL
c. Menghitung reliabilitas

NS

E

Dengan :

o = Reliabilitas instrumen
k = jumlah butir pertanyaan
o7 = jumlah varian butir

o2 = varians total

Reliabilitas tes akan terbukti jika ry; = r.... dengan tingkat kepercayaan

95%. Apabila keadaan tersebut sebaliknya, maka angka instrumen penelitian itu
tidak reliabel. Kriteria interpretasi koefisien reliabilitas (r;; ) pada tabel berikut :

Tabel 3.3 Interpretasi nilai 1y

Koefisien (ry4) Interpretasi
0,800 — 1,000 Sangat tinggi
0,600 — 0,800 Tinggi
0,400 - 0,600 Cukup
0,200 — 0,400 Rendah
0,000 — 0,200 Sangat rendah
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| =0 [ Tidak berkorelasi |
Sumber : Arikunto (2013, him.276)

Kriteria pengujian yaitu setiap item dalam instrumen penelitian dikatakan reliabel
jika thitung > tianel pada taraf kepercayaan 95%, serta derajat kebebasan (dk) =n —2.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diketahui koefisien r,; sebesar 0,817 . Maka

dapat disimpulkan bahwa tingkat reliabilitas seluruh item dari tiap variabel
penelitian ini berada pada kategori sangat btinggi. Data lengkap hasil uji
reliabilitas dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 19 dapat dilihat pada

lampiran.

E. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan tahapan atau langkah-langkah penelitian yang
disampaikan secara singkat dalam penyusunan penelitian. Adapun prosedur

penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan

Peneliti mempersiapkan penelitian mulai dari penentuan masalah hingga
kelengkapan instrumen berupa lembar tes dan lembar food recall 2x 24 jam yang
akan disebar. Tahap persiapan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi :
a. Menentukan dan merumuskan masalah penelitian
b. Mengajukan judul penelitian kepada dosen Tim Skripsi
c. Penyusunan proposal judul penelitian dan pemaparan dalam seminar proposal
d. Menyusun BAB I, BAB I, dan BAB 1l

Menyusun kisi-kisi instrumen dan instrumen penelitian

@

f.  Bimbingan dan revisi draft penelitian

2. Tahap Pelaksanaan
Proses pelaksanaan penelitian ini melalui beberapa tahapan sebagai berikut :

a. Melakukan observasi ke tempat penelitian

b. Menyebarkan instrumen berupa lembar tes dan lembar food recall kepada
responden penelitian

c. Mengumpulkan lembar jawaban yang sudah diisi oleh responden penelitian

d. Tabulasi data.
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Tahap Penyusunan Laporan
Dalam tahap penyusunan laporan, langkah-langkah yang dilakukan peneliti

sebagai berikut :

a.
b.
C.

Mengumpulkan seluruh data penelitian
Memeriksa kebenaran dan kelengkapan lembar tes
Tabulasi data dan pengecekan data

Membuat analisis pembahasan dan kesimpulan

Menyusun laporan hasil penelitian

Analisis Data Penelitian
Terdapat dua macam analisis data yang digunakan dalam mengolah data hasil

penelitian, terdiri dari :

1.

Analisis Deskriptif
Teknik analisis yang pertama digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

deskriptif. Analisis data secara deskriptif ini mencakup penentuan persentase data

dan melakukan penafsiran data. Analisis ini dilakukan untuk menganalisis tingkat

pengetahuan llmu Gizi dan tingkat kecukupan gizi sehari responden. Analisis data

yang dilakukan berupa :

a.
1)

2)

3)

Menentukan Presentase Data
Pemberian skor pada soal tes dilakukan dengan memberi nilai 1 (satu) pada
jawaban benar dan O (nol) pada jawaban salah. Penentuan skor maksimal
untuk penilaian pada pengetahuan Ilmu Gizi dengan rumus

Skor maksimal = jumlah soal X bobot maksimal

Penentuan persentase tingkat pengetahuan llmu Gizi dari seluruh jawaban

benar. Persentase tingkat pengetahuan Ilmu Gizi dirumuskan sebagai berikut :

jumlah skor yvang diperoleh
skor maksimal

Pemberian skor dan penentuan persentase tingkat pengetahuan Ilmu Gizi

X 100%

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2013.
Penentuan persentase tingkat kecukupan gizi sehari dengan food recall

menurut Supriasa (2002, him.114) dengan rumus
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Perhitungan food recall dan penentuan persentase tingkat kecukupan gizi

sehari dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan software

NutriSurvey2007.

b. Penafsiran Data

Penafsiran data dilakukan guna memeroleh gambaran yang jelas terhadap

hasil dari pengolahan data, baik tes pengetahuan menu seimbang maupun food

recall 2x 24 jam pada siswa SMKN 9 Bandung. Penafsiran data untuk

pengetahuan llmu Gizi siswa diadaptasi dari Ali (2006, him. 56) dengan Kriteria

sebagai berikut:

Jika  81%-100% = Sangat baik
61% -80% = Baik
41% - 60% = Cukup Baik
21% - 40% = Kurang Baik
0% - 20% = Sangat Kurang Baik

Sedangkan penafsiran data untuk food recall 2x 24 jam untuk Klasifikasi

pemenuhan kecukupan makan siang siswa SMKN 9 Bandung berdasarkan Buku

Pedoman Petugas Gizi Puskesmas Departemen Kesehatan RI (dalam Supriasa,

2002, him.114) dengan kriteria sebagai berikut :

Jika >100% AKG = Baik
81-99% AKG = Sedang
70-80% AKG = Kurang
<70% AKG = Defisit

Ali (dalam Sarwono, 2010) menafsirkan nilai-nilai persentase pada tiap

kategori kemampuan berdasarkan tafsiran harga kategori berikut:
Tabel 3.4 Tafsiran Harga Kategori

Nilai (%) Kategori Kemampuan
0 Tidak satupun
1-25 Sebagian kecil
26-49 Kurang dari setengahnya
50 Setengahnya
51-75 Lebih dari setengahnya
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76-99 Sebagian besar
100 Seluruhnya

2. Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
ada atau tidaknya pengaruh pengetahuan Ilmu Gizi pada pemenuhan kecukupan
gizi sehari. Analisis yang dilakukan berupa uji syarat statistik dan analisis regresi.
Tahapan yang dilakukan dalam proses analisis ini adalah :

a. Uji Syarat Statistik
1) Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dilakukan sebelum melakukan uji hipotesis, dimana untuk
melakukan uji hipotesis dibutuhkan data yang berdistribusi normal sehingga perlu
dilakukan pengujian normalitas data sebelumnya. Uji normalitas pada penelitian
ini menggunakan rumus chi square atau uji kecocokan (goodness of fit). Uji
kecocokan bisa digunakan untuk mengetahui normal tidaknya suatu distribusi
data. Ali (2006, hlm.292) mengemukakan bahwa ‘“dalam uji kecocokan akan
dibandingkan antara frekuensi hasil observasi dengan frekuensi harapan/teoritis.
Apakah frekuensi hasil observasi menyimpang atau tidak dari frekuensi yang

diharapkan”. Formula yang dipakai diadaptasi dari Ali (2006, hlm.292) yaitu :

-

. :i (o; ;ee L i (fo ;Efgj:

i=1 i=1

Dengan o; = f, = Frekuensi observasi
e; = f. = Frekuensi harapan

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS
versi 19. Ali (2006) mengemukakan kriteria perhitungan yaitu :
jika nilai uji ¥ < nilai 5 tabel, maka data tersebut berdistribusi normal
jika nilai uji % > nilai 5 tabel, maka data tersebut tidak berdistribusi normal

Jika data merupakan data distribusi normal, maka data dilanjutkan dengan uji

homogenitas varians untuk memutuskan uji parametrik yang sesuai. Jika data
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berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal, maka langsung dilakukan

uji kesamaan dan rata-rata (uji non-parametrik) tanpa uji homogenitas.
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2) Uji Homogenitas Data
Uji homogenitas dilakukan jika data berdistribusi normal. Uji homogenitas
varian dua kelompok data dapat menggunakan rumus :
SE
F=—
S3

dengan  Si = Varians kelompok 1
S7 = Varians kelompok 2
Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program
bantuan SPSS versi 19. Sebelum dilakukan uji hipotesis maka terlebih dahulu
dilakukan pembuatan hipotesis pada taraf 5% :

H,: Variansi antara nilai X dan Y sama
H, : Variansi antara nilai X dan Y tidak sama

Menurut Ali (2009) kriteria untuk mengetahui homogen atau tidaknya data
yang diujikan dapat dilakukan dengan membandingkan nilai P Value Uji 2 pihak.
Jika nilai P Value Uji 2 Pihak lebih besar dari batas kritis 0,05 maka Hy diterima.

Artinya, data yang digunakan oleh peneliti bersifat homogen. Sedangkan jika nilai

P Value Uji 2 pihak lebih kecil atau sama besar dari batas kritis maka H, ditolak.

Artinya, data yang diperoleh bersifat heterogen.
b. Analisis Regresi

Sugiyono (2013, hlm. 260) menyebutkan bahwa “analisis regresi digunakan
untuk memprediksikan seberapa jauh perubahan nilai variabel dependen, bila nilai
variabel independen dimanipulasi/diubah-ubah atau di naik-turunkan”. Terdapat
tiga tahapan analisis regresi yang dilakukan dalam penelitian ini, terdiri dari :
1) Persamaan Regresi

Penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana, karena jumlah variabel
independen sebagai prediktor berjumlah satu. Pengujian regresi sederhana dalam
penelitian ini digunakan untuk melihat pengaruh antara pengetahuan llmu Gizi
(X) pada pemenuhan kecukupan gizi sehari (YY) menggunakan program SPSS
versi 19. Rumus persamaan regresi sederhana menurut Sugiyono (2013, him. 261)

sebagai berikut :
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¥=a4bX
dengan :
Y = variabel terikat

X =variabel bebas
a = constant
b = koefisien regresi
Penentuan nilai a dan b dengan rumus sebagai berikut :
_(E¥)EEF)-(Tx)0xy) b= n X %Y—(Z5)EY)
N nLX—(T x;)2 nIx -(Ex;)?
2) Uji Independensi antar Variabel

Uji independensi antar variabel pada penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh variabel pengetahuan Ilmu Gizi
terhadap variabel pemenuhan kecukupan gizi sehari yang berarti/signifikan atau
tidak signifikan. Uji independensi antar variabel pada penelitian ini dilakukan
menggunakan rumus Chi Square dengan program bantuan SPSS versi 19. Uji Chi
Square ini digunakan untuk melihat ketergantungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Hipotesis dalam uji independensi berdasarkan nilai signifikansi
adalah :

H, : tidak terdapat pengaruh antar variabel (tidak signifikan)
H, : terdapat pengaruh antar variabel berarti (signifikan)
Tolak Hy apabila nilai signifikansi chi — square < 0,05 atau nilai chi-square

hitung lebih besar dari nilai chi-square tabel.
3) Uji Linearitas Regresi

Sugiyono (2013, him.265) menyatakan bahwa “salah satu asumsi dari analisis
regresi adalah linearitas”, yaitu untuk mengetahui garis regresi antara variable X
dan Y membentuk garis linier atau tidak. Uji linearitas regresi pada penelitian ini
menggunakan rumus yang diadaptasi dari Sugiyono (2013, him.265) :

JK(T) =EVv?

KA =&~

JK (bla) = b {Zxy - EXE0)

_ RExy-(ENE¥I?
- n[nzﬁz—{zﬁi’}z]

JK(S) =JK(T)-JK (ij —JK(bla)
K (TC) = Xy, {Zv? - (&2 j}
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JK(G) = JE(S)—JK(TC)
dimana

JK(T) =Jumlah Kuadrat Total
JK(A) =Jumlah Kuadrat koefisien a
JK(bla) =Jumlah Kuadrat regresi (b|a)

JK(S) =Jumlah Kuadrat Sisa
JK(TC) =Jumlah Kuadrat Tuna Cocok
JK(G) =Jumlah Kuadrat Galat
Untuk mempermudah uji linearitas, maka peneliti menggunakan daftar

analisis varians (ANAVA) dengan bantuan program SPSS versi 19.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan
diterima atau ditolak. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan program
bantuan SPSS versi 19. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh atau tidak antara variabel pengetahuan Ilmu Gizi (X) dan variabel
pemenuhan kecukupan gizi sehari siswa (Y). menurut Eddy (2012, him.133)
untuk menentukan uji hipotesis pada tabel output coefficients dengan ketentuan
jika p — value < 0,05, maka H, ditolak, artinya terdapat pengaruh positif dan
signifikan. Jika p — value > 0,05, maka H, diterima yang artinya, tidak terdapat
pengaruh.

Rumusan hipotesis penelitian yang akan diuji adalah :

H, : tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pengetahuan

menu seimbang pada pemenuhan kecukupan makan siang siswa SMKN 9
Bandung

H, : terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pengetahuan menu

seimbang pada pemenuhan kecukupan makan siang siswa SMKN 9 Bandung.

Dian Mistianti Sugiharti, 2017

PENGARUH PENGETAHUAN “ILMU GIZI” PADA PEMENUHAN KECUKUPAN GIZI SEHARI SISWA
SMKN 9 BANDUNG

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



